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INTISARI
PENGEMBANGAN MODUL POTENSI LOKAL IPA BERBASIS GUDEG
JOGJA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP/MTs

Li’izzatid Dianatil Manzil

Pengembangan modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta didik baik itu secara mandiri maupun
diskusi kelompok. Penelitian ini memiliki 3 tujuan, yaitu (1) Mengetahui kualitas
dari modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja (2) Mengetahui respon peserta
didik terhadap modul potensi lokal IPA (3) Mengetahui efektivitas modul potensi
lokal IPA berbasis Gudeg Jogja untuk meningkatkankemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas VII SMP/MTs.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode R&D (Research
and Development) dengan model 4D yang dibatasi pada tahap pengembangan
(Development) yaitu uji coba luas untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penilaian kelayakan modul menggunakan skala Likert
dengan 4 interval dan untuk respon peserta didik menggunakan skala Guttman.
Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
menggunakan N-Gain berdasarkan hasil dari pretest-posttest yang sudah dilakukan
saat penelitian. Kelas yang dipakai adalah VIIA dikarenakan kelas tersebut
merupakan kelas unggulan namun kemampuan berpikir kritisnya masih rendah.

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP/MTs.
Hasil penilaian kelayakan produk yaitu 82,61% (Ahli materi) dan 96,32% (Ahli
media) yang tergolong dalam kategori sangat layak digunakan. Sedangkan skor
rata-rata dari penilaian guru IPA yaitu 3,0 yang tergolong dalam kategori baik.
Untuk respon peserta didik mendapatkan hasil skor rata-rata yaitu 0,88 dengan
kategori setuju (S). Dan untuk efektivitas dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0, 36 dengan
kategori sedang. Dari 27 peserta didik, terdapat 25 peserta didik yang mengalami
peningkatan dan 2 peserta didik yang tidak mengalami peningkatan. Maka dari itu,
modul ini bisa dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kata kunci : Bahan ajar, Berpikir kritis, IPA, Potensi lokal, Gudeg.



ABSTRACT
DEVELOPMENT OF LOCAL SCIENCE POTENTIAL MODULE BASED ON
GUDEG JOGJA TO IMPROVE STUDENTS’ CRITICAL THINKING
ABILITIES OF GRADE VII SMP/MTs

Li’izzatid Dianatil Manzil

21104050023

The development of local science potential module based on Gudeg Jogja is
expected to be used as teaching material for students, both independently and in
group discussions. This study has 3 objectives, namely (1) to determine the quality
of the local potential science module based on Gudeg Jogja (2) to find out the
students’ response to the local science potential module (3) to determine the
effectiveness of the local potential science module based on Gudeg Jogja to improve
critical thinking skills of grade VII SMP/MTs students.

This study is a study that uses the R&D (Research and Development) method with
a 4D model that is limited to the development stage, namely a broad trial to
determine the increase in students’ critical thinking skills. The assessment of the
feasibility of the module uses a Likert scale with 4 intervals and for student
responses using Guttman scale. Meanwhile, to determine the increase in students’
critical thinking skills, N-Gain is used based on the results of the pretest-posttest
that has been carried out during the study. The class used was class VIIA because
it is an advanced class, but its critical thinking skills are still low.

This study produced a local potential science module based on Gudeg Jogja to
improve students’ critical thinking abilities of grade VII SMP/MT5. The result of the
product feasibility assessment were 82,61% (Material expert) and 96,32% (Media
experts) which were categorized as very feasible to use. While the average score of
the science teacher assessment was 3,0 which was categorized as good. For student
responses, the average score was 0,88 with the agree category (S). And for
effectiveness in improving students’ critical thinking skills, the N-Gain value was
0,36 with the moderate category. of the 27 students, there were 25 students who
experienced an increase and 2 students who did not experience an increase.
Therefore, this module can be considered effective in improving students' critical
thinking skills.

Keywords : Teaching materials, Critical thinking, Science, Local potential, Gudeg.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekarang tidak bisa lepas dari kurikulum. Fungsi
kurikulum adalah mendukung komponen dari awal hingga akhir.
Sebagaimana menurut Kroesbergen et al., (2023) penerapan pendidikan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan para peserta didik. Oleh karena itu,
para pendidik dituntut terus mengasah kemampuannya agar mampu
beradaptasi dengan kurikulum yang terus berubah sesuai perkembangan
zaman. Dengan adanya kurikulum merdeka, diharapkan peserta didik dapat
meningkatkan kualitas dirinya dalam hal akademik maupun non akademik
(Vhalery et al., 2022). Dalam hal akademik, peserta didik tidak hanya
dituntut berpikir tingkat rendah tetapi juga berpikir tingkat tinggi, sehingga
peserta didik harus terus mengembangkan kemampuannya untuk memiliki
daya kritis dalam berpikir (Suryaman, 2020). Dalam penelitian Lutfiana,
(2022) Tantangan utama dalam penerapan kurikulum merdeka adalah masih
rendahnya kemampuan dalam berpiki kritis. Hal tersebut disebabkan karena
rendahnya literasi, kurang aktif, motivasi belajar rendah, serta peserta didik
yang belum terbiasa menganalisis dan menyelesaikan masalah secara
objektif.

Pada abad 21 ,diperlukan adaptasi dan inovasi dalam dunia
pendidikan agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Pada zaman digital
ini peserta didik diperlukan adaptasi terhadap kemajuan teknologi digital
agar dapat menguasai keterampilan yang utama, seperti berpikir Kritis,
pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi, untuk
dapat berhasil dan relevan di dalam lingkungan yang dipengaruhi oleh
dinamika era digital (Pare & Sihotang, 2023). Namun tidak semua sekolah
memperbolehkan peserta didiknya membawa gadget. Maka dari itu
perlunya adanya variasi baru untuk melatih kemampuan peserta didik dalam

pembelajaran terutama pada pelajaran yang dianggap susah yaitu IPA.



Evolusi pendidikan abad 21 membutuhkan kemampuan berpikir,
termasuk kemampuan berpikir kritis, logis, analisis dan kreatif (National
Research council, 2011). Salah satu pelajaran yang membutuhkan
kemampuan berpikir secara mendalam adalah IPA. Masih menjadi masalah
utama di dunia pendidikan, termasuk minat yang rendah untuk belajar IPA
dan kurangnya motivasi untuk belajar IPA (Juan & Cientifico, 2020).
Menurut Sarumaha et al., (2022), IPA mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pemecahan masalah, yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemikiran mereka. Guru
berharap peserta didik memahami IPA dengan lebih baik. Namun
kenyataannya masih banyak peserta didik yang merasa bahwa IPA itu sulit
untuk dipahami. Padahal dalam kehidupan sekitar bisa ditemui banyak
kegiatan yang mengandung IPA dan bisa dijadikan sebagai sumber
pembelajaran. Hal ini juga dikuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan
di salah satu MTsN di Bantul menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
hasil belajar yang kurang baik di pelajaran IPA dan mengatakan bahwa IPA
adalah pelajaran yang sulit karena belum adanya bahan ajar yang mudah
untuk dipahami seperti menautkan dengan kegiatan yang ada di lingkungan

sekitar.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tuntutan pada era
modern, yaitu cara berpikir tentang konten, subjek, maupun masalah yang
membuktikan kualitas berpikir dan terampil dalam menyimpulkan
berdasarkan masalah. Berpikir kritis terdiri dari mengelompokan,
mengorganisasikan, mengingat, menganalisis informasi, membangun, dan
menyimpulkan. Kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif yang
digunakan peserta ddik dalam menganalisis masalah secara detail dan
sistematis. Ini memungkinkan mereka untuk menemukan dan mempelajari
informasi untuk merencanakan cara memeahkan masalah dalam proses
pembelajaran (Yasifa et al., 2023).Kemampuan berpikir kritis memiliki
manfaat, yaitu membantu dalam menghindari diri dari pengambilan

keputusan yang salah dan merugikan kita. Orang yang berpikir Kkritis



mengambil keputusan secara jelas, hati-hati dan logis. Kemampuan berpikir
yang memerlukan daya pikir tinggi bukan hanya pada saat ulangan, tetapi
juga dilakukan pada proses pembelajaran. Kemampuan tersebut penting
bagi peserta didik untuk menghubungkan materi dan konsep sehingga dapat
memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kelas. Namun
Indonesia saat ini masih dalam tingkat rendah dalam kemampuan berpikir
kritisnya (Yasifa et al., 2023). Hal tersebut juga dikuatkan dengan hasil data
lapangan awal pada juni 2024 yang dilakukan di salah satu MTsN di Bantul
dan terbukti bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah
tersebut masih tergolong rendah terutama pada indikator memberikan
penjelasan, baik secara sederhana maupun lebih lanjut, dan juga menyusun
strategi dan taktik. Presentase yang di dapat adalah 24% pada memberikan
penjelasan sederhana, 33% pada indikator memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan 26 % pada indikator menyusun strategi dan taktik. Maka dari itu
perlunya perlakuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dengan adanya variasi pembelajaran salah satunya yaitu bahan

pengajaran yang menarik.

Bahan ajar adalah kumpulan materi pelajaran yang disusun
berdasarkan kurikulum dan bertujuan untuk mencapai standar kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. Bahan ajar ini biasanya digunakan guru sebagai
alat bantu dalam melakukan proses pembelajaran guna mempermudah
dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Bahan ajar bisa berbentuk
modul yang digunakan guru dalam proses pembelajaran (Yuberti, 2014).
Modul pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini dikuatkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Farida, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Modul Berbasis Etnosains Jenang Kudus untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada siswa SMP/MTs
memperoleh hasil dari pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan uji
N-gain guna mengetahui peningkatan pada setiap indikator berpikir Kkritis.

Indeks N-gain yang didapatkan adalah sebesar 0,47 dengan kategori sedang.



Dilihat hasil dari peserta didik dalam menjawab instrumen soal, peserta
didik dikatakan mampu menganalisis suatu kandungan yang terdapat dalam
makanan. Penerapan modul IPA ini juga didukung dengan hasil dari
wawancara dengan guru yang ada di salah satu MTsN di Bantul bahwa
disekolah tersebut hanya menyediakan buku paket di perpustakaan yang
terbatas dan hanya bisa diakses ketika disekolah dan tidak bisa dibawa
pulang untuk belajar mandiri. Para peserta didik juga selama belajar hanya
mengandalkan penjelasan dari guru dan LKS sehingga perlunya modul
pembelajaran yang menarik dan berkaitan dengan lingkungan sekitar salah
satu caranya adalah mengkaitkan modul dengan potensi lokal yang ada

disekitarnya.

Potensi lokal di Indonesia sangatlah banyak. Adapun pada setiap
daerah memiliki potensi yang menjadi keunggulannya dan berkarakteristik
terdapat pada wilayah suatu masyarakat, rasa kepemilikan oleh masyarakat,
bersifat global, menyatu dengan alam, berdaya guna, dan mudah dimengerti
dengan menggunakan common sense (Himmah et al., 2021). Seperti yang
dinyatakan dalam penjelasan, modul harus mudah dipahami dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari atau fenomena alam, seperti memanfaatkan
potensi lokal. Selanjutnya, modul tersebut harus membahas materi,
terutama pelajaran yang dianggap sulit, yaitu IPA. Salah satu potensi lokal
yang dimiliki Yogyakarta yaitu Gudeg. Untuk kali ini, modul IPA berbasis
potensi lokal Gudeg Jogja lokal akan dikembangkan. Indonesia terkenal
karena keanekaragaman budaya dan kulinernya yang luar biasa salah
satunya yaitu "Gudeg", hidangan khas Yogyakarta yang menggabungkan
rasa manis, gurih, dan rempah-rempah dengan proses pembuatan yang unik,
adalah salah satu hidangan tradisional yang menarik perhatian. Gudeg
bukan hanya makanan, tapi menunjukkan kekayaan sejarah dan potensi
lokal Indonesia (Mukhtasor et al., 2021). Salah satu Gudeg yang terkenal di
Yogyakarta adalah Gudeg Bu Tjitro 1925.



Gudeg Bu Tjitro 1925 memiliki variasi dalam pengemasannya.
Salah satunya yaitu Gudeg kaleng. Gudeg kaleng ini menjadi makanan khas
yang menarik. Maka dari itu pengembangan modul ini terintegrasi dengan
potensi lokal khususnya Gudeg kaleng Bu Tjitro. Gudeg kaleng Bu Tjitro
ini sudah bisa ditemui dibanyak tempat Kawasan Yogyakarta dan sangat
cocok untuk dijadikan oleh-oleh karena ketahanannya yang lama. Modul
berbasis potensi lokal Gudeg ini sangat mudah untuk dipelajari karena
berhubungan dengan lingkungan sekitar. Dimana banyak kejadian di
lingkungan sekitar yang sebenarnya mengandung sains, tetapi banyak orang
yang tidak menyadari. Peserta didik yang menganggap Pelajaran IPA itu
sulit, kini para peserta didik sudah bisa belajar baik secara mandiri maupun
berkelompok dengan menggunakan modul yang mudah dipahami dan relate
dengan fenomena sekitar, seperti penerapan IPA yang ada di proses
pembuatan Gudeg kaleng ini. Oleh karena itu, setelah terdapat latar
belakang permasalahan diatas, penulis mengembangkan modul yang
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik dengan judul
“Pengembangan Modul Potensi Lokal IPA Berbasis Gudeg Jogja untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII
SMP/MTs”.

. Identifikasi Masalah

1. Pengimplementasian kurikulum merdeka kurang melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

2. Pembelajaran IPA kurang memanfaatkan lingkungan sekitar.

3. Kurangnya variasi bahan ajar untuk meningkatkan ketertarikan peserta
didik terhadap pembelajaran IPA .

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari
riset data awal.

5. Belum adanya bahan ajar IPA yang memanfaatkan lingkungan sekitar

sebagai sumber belajar.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapat, maka batasan-batasan masalah

dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
pada teori milik Ennis (2011).

Bahan ajar yang dipakai berupa modul ajar.

Potensi lokal yang digunakan adalah proses pembuatan Gudeg kaleng
Bu Tjitro 1925.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana kelayakan modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja

setelah divalidasi oleh beberapa ahli?

. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul potensi lokal IPA

berbasis Gudeg Jogja?
Bagaimana efektivitas modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja

dalam meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam pnelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui kelayakan modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg
jogja untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII.

. Untuk mengetahui respon pesesrta didik terhadap modul potensi lokal

IPA berbasis Gudeg Jogja SMP/MTs kelas VII.

. Untuk mengetahui efektivitas modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg

Jogja dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Gambaran produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

l.

Produk berisi materi khususnya IPA kelas VII dengan memanfaatkan

potensi lokal yang ada di Jogja.



2. Materi yang terdapat dalam modul berkaitan dengan proses pembuatan
Gudeg kaleng Jogja.

3. Terdapat sejarah singkat Gudeg kaleng Jogja dalam produk yang
dikembangkan sebagai wawasan umum bagi peserta didik.

4. Modul dilengkapi dengan tabel hubungan konsep IPA dengan
pembuatan Gudeg kaleng Jogja.

5. Terdapat peta konsep yang dibuat dengan mengaitkan materi IPA pada
modul yang dikembangkan.

6. Soal-soal latihan pada modul memuat tentang soal berpikir kritis IPA.

7. Modul ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pembuka, bagian inti, dan
penutup. Bagian pembuka terdiri dari sampul depan, kata pengantar,
petunjuk penggunaan modul, daftar isi, dan pendahuluan, dan sejarah
singkat Gudeg kaleng. Bagian inti terdiri dari proses pembuatan Gudeg
kaleng, peta konsep, keterkaitan dengan IPA, materi, dan latihan soal.
Sedangkan untuk bagian penutup adalah kunci jawaban, uji
Kompetensi, glosarium, daftar pustaka, profil penulis, dan sampul

belakang.

G. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian pengembangan tentang modul potensi lokal IPA
berbasis Gudeg jogja untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, maka penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang bisa
diambil. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk Guru
Dapat digunakan sebagai tambahan bahan ajar untuk guru dalam
melaksanakan pembelajaran IPA. Sehingga mampu mempermudah
dalam penyampaian materi kepada peserta didik.
2. Untuk Peserta didik
Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran ringan dan mudah
dipahami oleh peserta didik dan menambah pengetahuan peserta
didik tentang IPA yang berkaitan dengan kehidupan. Bahkan bisa

memberikan pengetahuan pada peserta didik bahwa dalam potensi



lokal disekitar kita ini bisa mengandung pelajaran IPA sehingga
peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi.
3. Untuk sekolah

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan bisa membantu

menambah bahan ajar yang ada di sekolah untuk memfasilitasi serta

mendukung pembelajaran IPA.
4. Untuk peneliti

a. Peneliti bisa memahami prosedur pengembangan modul yang
berbasis potensi lokal.

b. Peneliti bisa mendapatkan pengalaman yang menjadikan peneliti
lebih siap terjun dalam dunia pendidikan karena mengetahui
respon peserta didik dan manfaat dari penerapan modul berbasis
potensi lokal.

c. Peneliti juga mendapat tambahan wawasan mengenai potensi

lokal yang didalamnya dapat dikaji secara sains.

H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode Research and Develop (R&D)
yang menghasilkan produk yaitu modul ajar pada materi IPA kelas VII.
Penelitian ini menggunakan model 4D yaitu Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Desseminate (Penyebaran).
Namun penelitian ini dibatasi pada tahap Develop (Pengembangan) yaitu uji
coba luas untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis peserta didik setelah

mendapat perlakuan berupa modul ajar IPA berbasis potensi lokal.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, Penelitian ini

menghasilkan sebuah produk yaitu berupa modul IPA berbasis potensi lokal

Gudeg Jogja untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

kelas VII SMP/MTs yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik di MTs Negeri 9 Bantul. Penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Kelayakan dari modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja ini
mendapatkan hasil kriteria sangat layak berdasarkan penilaian para ahli
yaitu 82,61% (ahli materi) dan 96,32 (ahli media). Serta nilai rata-rata
penilaian para ahli 3,6 dengan kategori sangat baik dan penilaian guru
IPA terhadap produk modul IPA ini adalah 3,0 dengan kategori baik.
Respon peserta didik terhadap modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg
Jogja untuk meningkatkan berpikir kritis ini mendapatkan hasil yaitu
setuju (S) dengan rata-rata skor yaitu sebesar 0,88 sehingga dapat
dikatakan modul ini bisa digunakan sebagai bahan ajar yang menarik
dalam proses pembelajaran. Peserta didik menyatakan respon yang
positif bahwa modul ini menarik dan mudah dipahami.

efektivitas modul potensi lokal IPA berbasis Gudeg Jogja untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas VII
dan mendapatkan hasil pada uji coba luas dengan nilai N-Gain yaitu
sebesar 0,36 dengan kategori sedang. Berdasarkan Pretest-Posttest dari
27 peserta didik terdapat 25 peserta didik yang mengalami peningkatan
dalam nilainya dan 2 peserta didik yang tidak mengalami peningkatan.
Sehingga modul IPA berbasis potensi lokal ini dikatakan mampu untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran dari hasil
pengembangan yang telah dilakukan yaitu ukuran modul bisa diperkecil
agak lebih simpel (B5) dan mudah dibawa kemana saja. Penelitian bisa
dilakukan pada hari biasa bukan pada bulan Ramadhan agar peserta didik
lebih bersemangat dan bisa ditambah lagi waktunya dalam proses

pembelajaran agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal lagi.
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